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ABSTRAK 
 
 
Suci Ramadhani. NPM. 1402040148. Analisis Bahasa Disfemia dalam 
Komentar Para Netizen di Situs Online Detik.com pada Rubrik. Skripsi. 
Medan: Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Progran Studi Bahasa dan 
Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2017. 
 
 Tujuan penelitian ini Mendeskripsikan bentuk disfemia dalam komentar 
para netizen di situs online Detik.com pada rubrik edisi 24 dan 25 Januari 2018.  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya penggunaan bahasa disfemia dalam 
komentar para netizen disitus Online Detik.Com. 
 Lokasi penelitian ini surat kabar Online yang menjadi objek fokus analisis 
dalam penelitian ini adalah surat kabar Online Detik.Com. analisisnya hanya 
terfokus pada bentuk bahasa disfemia yang ada di dalam komentar para netizen.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu membaca, catat dan 
menganalisis. Sementara itu, instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah studi dokumentasi  
  Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat penggunaan bahasa 
disfemia dalam bentuk kata, bentuk frasa dan bentuk ungkapan. Bahasa Disfemia 
dalam bentuk kata terdapat dalam penulisan kata “pelacur”. Bahasa Disfemia 
dalam bentuk frasa terdapat dalam penulisan frasa “mani banteng” dan Bahasa 
Disfemia dalam bentuk ungkapan terdapat dalam penulisan ungkapan “anjing”. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Bahasa dalam masyarakat memiliki berbagai keperluan. Salah satunya 
untuk menyampaikan pikiran dan perasaan dengan tepat. Misalnya, untuk 
mengungkapkan rasa senang, sedih, marah atau kecewa. Selain itu, penggunakan 
bahasa juga dapat dimaksudnya untuk menyindir, mengejek, atau menarik 
perhatian. Keperluan – keperluan dalam menggunakan bahasa tersebut membuat 
munculnya gaya bahasa. Gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style. 
Karena perkembangan itu, gaya bahasa atau style menjadi masalah atau bagian 
dari diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, 
frasa, atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi tertentu.  
  Dahulu di Indonesia, kebebasan berpendapat sangat dibatasi sehingga 
banyak orang yang kurang dapat mengekspresikan pendapat, baik melalui lisan 
maupun tulisan. Setiap pendapat yang akan disampaikan harus mengikuti aturan 
yang berlaku, tidak boleh mengandung unsur sindiran. Oleh karena itu, semua 
orangyang akan menyampaikan pendapatnya cenderung mengikuti aturan yang 
ada dengan mengganti ungkapan-ungkapan yang bernilai makna kasar menjadi 
lebihhalus.  
  Menjelang kejatuhan Presiden Suharto sampai 3 – 4 tahun berikut 
tampak terjadi perkembangan dalam bahasa Indonesia, tertentu di bidang leksikon 
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dan gaya bahsa. Perkembangan ini tidak di tandai oleh munculnya kata – kata 
baru, tapi digunakan kembali kata -kata bercitra negative yang sebelumnya jarang 
dan bahkan tidak digunakan, hal tersebut adalah salah satu contoh disefemia. Pada 
dasarnya penggunaan disfemia terdapat dalam segala jenis macam bahasa. 
Disfemia adalah kebalikan dari eufemia, kalau seufemia merupakan upaya untuk 
menghindari ketidaksopanan atau kekasaran dengan kata – kata atau ungkapan 
halus, maka disfemia adalah upaya untuk menggantikan kata – kata atau ungkapan 
biasa atau halus dengan kata – kata atau ungkapan yang kasar.  
  Pada masa sekarang ini Indonesia menganut sistem pers bebas dan aktif. 
Semua orang bebas mengungkapkan pendapatnya, baik lewat media tulis ataupun 
lisan. Setiap orang dapat dengan bebas mengekspresikan semua yang ingin 
mereka sampaikan, bahkan tidak jarang yang menggunakan ungkapan 
kasar.Ungkapan-ungkapan tersebut bertujuan memberikan kesan penegasan. 
Haltersebut yang biasa disebut dengan gejala disfemia. 
  Disfemisme adalah usaha untuk mengganti kata-kata yang bermakna 
halus atau biasa dengan kata-kata yang bermakna kasar Chaer, (2016: 144). 
Disfemia merupakan kebalikan dari ufemia ialah pengasaran, yaitu penggunaan 
kata atau ungkapan yang lebih kasar dari pada kata atau ungkapan tertentu. 
 Tidak sedikit bahasa yang digunakan netizen untuk berkomentar di 
disitus online maupun media sosial yang termasuk kedalam pelanggaran hate 
speech ( ungkapan kebencian). Hate speech ini berisi tentang ungkapan kebencian 
dari seseorang dengan tujuan atau bisaberdampak pada tindak diskriminasi, 
kekerasan, penghilangan nyawa, atau konflik social. Ujaran kebencian dapat 
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berupa tindak pidana yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
(KUHP) dan ketentuan pidana lainnya di luarKUHP, yang berbentuk antara lain: 
penghinaan,  pencemaran nama baik, penistaan,perbuatan tidak menyenangkan,  
memprovokasi, menghasut, penyebaran berita bohong. 
  Detik.com adalah situs berita online Indonesia. Situs berita 
ini,menyediakan berbagai macam berita yang terjadi baik itu berita lokal, 
nasional, hingga internasional secara aktual dan cepat. Peneliti memilih detik.com 
untuk diteliti karena berita yang berada di dalam nya terkini dan juga memiliki 
konten yang lengkap mulai dari berita politik hingga kesehatan. 
  Selain itu, dalam situs berita Detik.com ini banyak sekali ditemukan 
komentar komentar pedas dari para netizen dikarenakan banyak ditemukan 
penggunaan disfemia dalam komentar disitus online Detik.com pada rubrik. Hal 
tersebutlah yang mendorong peneliti memilih komentar pada situs tersebut 
sebagai objek kajian dengan judul “Analisis Bahasa Disfemia Komentar Para 
Netizen pada Situs Online Detik.Com  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah penelitian 
dapat dituliskan di bawah ini. 
1. Bahasa mengalami perubahan makna, seperti perubahan makna menyempit, 
meluas, makna mengasarkan, serta makna menghaluskan. 
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2. Disfemia berkaitan dengan diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok 
tidaknya pemakaian kata, frasa , klausa, kalimat, dan bahkan wacana secara 
keseluruhan pada situasi tertentu. 
3. Bentuk pemakaian disfemia mengandung suatu makna yang memiliki nilai 
rasa. 
4. Bentuk pemakaian disfemia banyak ditemui di surat kabar yang notabene 
sebagai salah satu media untuk mengetahui perkembangan bahasa. 
5. Bentuk disfemia yang mengandung suatu makna. 
 
C. Batasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 
permasalahan penelitian ternyata masih luas. Permasalahan yang terlalu luas bisa 
menyulitkan dalam sebuah penelitian sehingga pembatasan masalah perlu 
dilakukan. Batasan masalah penelitian ini yaitu Bentuk disfemia yang digunakan 
dalam komentar para netizen di situs online Detik.Com pada rubrik edisi 24 dan 
25 Januari 2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah maka rumusan masalah penelitian ini yaitu. Bagaimanakah bentuk 
pemakaian disfemia dalam komentar para netizen di situs online Detik.com pada 
rubrik edisi 24 dan 25 Januari 2018. 
 
5 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu 
Mendeskripsikan bentuk disfemia dalam komentar para netizen di situs online 
Detik.com pada rubrik edisi 24 dan 25 Januari 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di bawah ini. 
1. Menambah wawasan bagi netizen dalam berkomentar. 
2. Membantu pembaca mengetahui dengan tepat makna yang terkandung 
dalam pemakaian disfemia. 
3. Bagi peneliti hasil penelitian ini akan menjadi batu loncatan untuk 
mengadakan penelitian dengan masalah lain 
4. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang nantinya akan melaksanakan 
penelitian yang kajian masalahnya lebih relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kerangka Teoritis 
 Dalam kerangka penelitian, kerangka teoritis memuat jumlah teori yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian, penggunaan teori yang kuat membuat 
besar kemungkinan suatu penelitian mempunyai dasar yang kuat dalam 
memperoleh suatu kebenaran. Teori – teori tersebut digunakan sebagai landasan 
dan titik acuan dalam pembahasan selanjutnya, sehingga peneliti dan pembaca 
pada interpretasi yang sama. 
 
1. Pengertian Makna 
   Kata „makna‟ digunakan dalam berbagai bidang atau konteks 
pemakaian. Apa sebenarnya yang dimaksud dengan „makna‟. Dalam bahasa 
Indonesia pengertian „makna‟ sering disejajarkan dengan „arti‟, „gagasan‟, 
„konsep‟, „pesan‟, „informasi‟, „maksud‟, „maksud‟, „isi‟, atau „pikiran‟. Dari 
sekian banyak pengertian itu,‟arti‟ yang paling dekat pengertianya dengan 
makna. Meskipun demikian, hal itu tidak berarti bahwa keduanya bersinomim 
mutlak karena „arti‟ adalah kata yang telah mencakup makna dan‟pengertian‟. 
Kridalaksana ( dalam Butar – butar 2016 : 39).  
    Menurut Verhaar (dalam Butar - butar 2016 : 42) pengertian „makna‟ 
berbeda dengan „maksud‟. Begitu pula dengan „informas‟. Makna adalah 
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sesuatu yang berada di dalam ujaran itu sendiri, sedangkan informasi sesuatu 
yang berada di luar ujaran itu sendiri. Makna menyangkut segi 
lingual(bahasa) itu sendiri sedangkan informasi menyangkut segi objek atau 
segi apa yang dibicarakan dengan kata lain makna adalah gejala dalam ujaran, 
sedangkan informasi adalah gejala di luar ujaran. 
   Jadi, dapat disimpulkan bahwa makna adalah sesuatu yang terkandung 
dalam sebua ujaran yang bersifat umum dan berdasarkan kesepakatan para 
pemakai bahasa. 
   Chaer (dalam Butar - butar 2016: 100) membedakan makna 
berdasarkan beberapa kriteria dan sudut pandang. Berdasarkan jenis 
semantiknya dapat dibedakan antara makna leksikal dan gramatikal. 
Berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah kata dapat dibedakan adanya 
makna referensi dan nonreferensi. Berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada 
sebuah kata dapat dibedakan ketepatan maknanya konotatif dan makna 
denotatif. Berdasarkan ketepatan maknanya dikenal adanya makna istilah 
atau makna umum dan makna khusus.  
2. Aspek-aspek Makna 
  Aspek makna jika dilihat dari segi terujarnya kata-kata dari pembicara 
kepada pendengar dibagi menjadi empat jenis, yaitu pengertian, nilai rasa, 
nada, dan maksud Butar - butar (2016: 44). 
a.  Pengertian (sense) 
  Aspek makna „pengertian‟ atau „sense sama dengan tema. Aspek 
ini melibatkan ide atau pesan yang dimaksud. Pada saat berbicara kita 
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menggunakan kata – kata atau kalimat – kalimat yang mendukung ide 
atau pesan yang kita maksudkan.  
b. Perasaan (feeling) 
  Aspek makna perasan atau feeling berhubungan dengan sikap 
pembicaraan dan situasi pembicaraan. Kalimat „Dasar bangsat!‟ bisa 
muncul atau keluar pada saat kita marah pada seseorang yang memang 
pantas untuk disebut bangsat. Kalimat ini muncul dari pengalaman kita 
tentang orang tersebut. Misalnya perilakunya tidak baik. Oleh karena itu ia 
memperolah hadiah beruba makian dalam bentuk kalimat „dasar bangsat‟. 
c. Nada (tone) 
  Nada atau tone adalah sikap pembicaran kepada lawan atau kawan 
bicara. aspek makna nada adalah sikap pembicara kepada kawan bicara. 
Aspek makna yang berhubungan dengan nada banyak dinyatakan oleh 
hubungan antara pembicara dengan pendengar, antara penulis dan 
pembaca. Yang dimaksud yakni, pembicara telah mengenal pendengar. 
Hubungan antara pembicara dan pendengar akan menentukan sikap yang 
tercermin dalam kata-kata yang digunakan. 
d. Maksud 
  Aspek makna maksud (intention) merupakan maksud, senang tidak 
senang,efek usaha keras yang dilaksanakan Shipley via ( Pateda, 1986 : 53). 
Biasanya kalau kita mengatakan sesuatu memang ada maksud yang kita 
inginkan. Apakah kata itu bersifat deklaratif, imperatif, naratif, pedagogis, 
persuasif, rekreatif atau politis, semuanya mengandung maksud tertentu. 
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Kalau seseorang berkata “Hei akan hujan”, pembicara itu mengingatkan 
pendengar: (i) cepat-cepat pergi; (ii) bawa payung; (iii) tunda dulu 
keberangkatan, dan masih ada lagi kemungkinan maksud yang tersirat. 
3. Jenis – jenis makna 
a.  Makna leksikal 
   Menurut Chaer ( 2016: 60 ) leksikal adalah bentuk ajektif yang 
diturunkan dari bentuk nominal leksikon (vokabuler, kosa kata, 
perbendaharaan kata). Satuan dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan 
bentuk bahasa yang bermakna. Kalau leksikon kita samakan dengan 
kosakata atau perbendaharaan kata, maka leksem dapat dipersamakan 
dengan kata. Dengan demikian makan leksikal dapat diartikan sebagai 
makna yang bersifat leksikon, bersifat leksem atau bersifat kata. Makna 
leksikal adalah makna yang sungguh – sungguh ada di kehidupan kita. 
  Makna leksikal dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu (a) 
makna konseptual yang meliputi generik dan makna spesifik (b) makna 
asosiatif yang meliputi makna konotatif, makna afetif, makna stilistika, 
makna kolokatif, dan makna idiomatik Butar – butar, (2016 : 100) 
1) Makna konseptual 
  Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan konsepnya, 
makna yang sesuai dengan referennya, dan makna yang bebas dari asosiasi 
atau hubungan apa pun. Jadi, sebenarnya makna konseptual ini sama dengan 
makna refensial, makna leksikal, dan makna denotati. Chaer ( 2016: 72).  
 Contoh : 
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a) Ani duduk di kursi  
b) Ani memperoleh satu kursi di parlemennya 
   Kata kursi diantara kalimat 1 dan 2 memiliki makna yang berbeda, 
terlihat jelas bahwa penggunaan kataa yang sama akan menimbulkan arti 
yang berbeda jika konteks pengunaannya dalam kalimat berbeda pula. 
2) Makna asosiatif 
  Menurut Butar – butar ( 2016 : 107 ) makna asosiatif di sebut juga 
makna kiasan atau pemakaian makna yang tidak sebenarnya.  
 Contoh : 
  Kata bunga dalam kalimat „ pemuda itu menyunting bunga desaku.‟ 
Kata bunga pada kalimat tersebut berarti gadis. 
4.  Pengertian dan Bentuk Disfemia 
a. Pengertian Disfemia 
   Butar - butar (2016 : 198) Disfemia adalah ungkapan atau nilai rasa 
yang sifatnya memperkasar perasaan. Ungkapan ini dilakukan untuk 
mengganti kata yang maknanya halus atau bermakna biasa dengan kata yang 
bermakna kasar.  
   Buku pengantar Semantik Bahasa Indonesia juga menjelaskan bahwa 
disfemia yaitu usaha menggantikan kata – kata yang maknanya halus atau 
bermakna biasa dengan kata –kata yang maksudnya kasar, usaha pengkasaran 
ini biasannya dilakukan dalam situasi yang tidak ramah. Selain itu, disfemia 
digunakan orang dalam situasi untuk menyatakan sindiran, kejengkelan, 
ataupun untuk menarik perhatian orang lain. 
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  Kata mati mempunyai maana kata netral berbeda dengan kata mampus 
yang mengandung nilai rasa yang kasar. Kata mampus dapat saja digunakan 
bagi manusia. Tetapi orang itu mempunyai sifat seperti binatang atau bagi 
orang jahat, misalnya dalam kalimat „mampus kamu‟, kalimat ini 
menggambarkan bahwa orang yang berbucara sedang marah. Oleh karena itu, 
kata mampus digunkan tersebut padahal kata mampus memiliki nilai rasa kata 
yang kasar atau hina. 
   Disfemia dibagi menjadi dua bagian, yaitu bentuk disfemia dan nilai 
rasa yang terkandung dalam disfemia. Bentuk disfemia dibagi menjadi 
disfemia bentuk kata, frase, dan klausa. Bagian bentuk disfemia yang ada 
dibagi lagi berdasarkan kategori kata, yaitu kata verba, nomina, dan adjektiva. 
Nilai rasa dalam disfemia dibagi menjadi nilai rasa emotif dan nilai rasa tabu. 
Nilai rasa emotif dalam disfemia dibagi lagi menjadi lima, yaitu nilai emotif 
ke arah menyeramkan, mengerikan, menakutkan, menjijikan, dan 
menguatkan. Nilai rasa tabu dalam disfemia juga dibagi menjadi tiga, yaitu 
nilai tabu ketika membandingkan manusia dengan hewan, nilai tabu ketika 
berhubungan dengan tindakan dan alat seksual, dan nilai tabu ketika 
mencemooh kekurangan organ, fisik, dan menta 
   Disfemisme berasal dari bahasa Yunani dys atau dus (bad, abnormal, 
difficult = bahasa Inggris) yang berarti “buruk‟, adalah kebalikan dari 
eufemisme, lebih 25 lanjut berarti menggunakan kata-kata yang bermakna 
kasar atau mengungkapkan sesuatu yang bukan sebenarnya.  
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Allan dan Burridge (dalam Iorio, 2003) menyatakan bahwa disfemia 
merupakan suatu ungkapan dengan konotasi kasar, tidak sopan, atau 
menyakitkan hati mengenai sesuatu atau seseorang atau keduanya, dan 
merupakan pengganti untuk ungkapan netral (biasa) atau eufemisme karena 
alasan-alasan tertentu. Disfemia menjadikan sesuatu terdengar lebih buruk 
atau lebih jelek. Seperti yang diungkapkan Smith (2003) bahwa disfemia 
merupakan suatu pernyataan yang berfungsi menjadikan sesuatu terdengar 
lebih buruk atau lebih serius daripada kenyataannya dan kebalikan dari 
eufemisme.  
   Sesuai dengan pendapat Chaer, (2007: 145) disfemisme adalah usaha 
untuk mengganti kata-kata yang bermakna halus atau biasa dengan kata-kata 
yang bermakna kasar. Chaer, (2016:144) menyatakan penggunaan disfemia 
sengaja dilakukan untuk mencapai efek pembicaraan menjadi lebih tegas. 
Disfemia dipakai karena berbagai alasan, biasanya digunakan untuk 
menunjukan kejengkelan atau dilakukan orang dalam situasi yang tidak 
ramah. Kata kalah dipandang lebih baik daripada ungkapan masuk kotak. kata 
mengambil (dengan seenaknya) diganti dengan kata mencaplok, kata kalah 
diganti dengan masuk kotak, urutan kata memasukkan ke penjara diganti 
dengan menjebloskan ke penjara Oleh karena itu, untuk mengungkapkan rasa 
jengkel atau kesal orang lebih suka menggunakan ungkapan masuk kotak.  
   Dapat diartikan bahwa disfemia merupakan antonim dari eufemisme, 
yaitu mengubah ungkapan halus menjadi ungkapan kasar dan digunakan 
untuk mengungkapan rasa tidak senang. Usaha atau gejala pengasaran ini 
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biasanya dilakukan orang dalam situasi yang tidak ramah atau untuk 
menunjukkan kejengkelan, misalnya kata mencaplok digunakan untuk 
menyatakan makna mengambil dengan begitu saja. 
Kesimpulan dari beberapa pengertian tentang disfemia adalah bahwa 
disfemia merupakan penggunaan kata-kata kasar dan bernilai rasa kurang 
sopan, menyakitkan, vulgar, tabu, dan tidak senonoh. Penggunaan kata-kata 
tersebut untuk mengganti ungkapan-ungkapan yang bernilai rasa lebih halus. 
Kata-kata berdisfemia ini biasanya muncul dalam situasi yang tidak ramah, 
biasanya untuk mengungkapkan kekesalan atau kejengkelan dan juga 
disfemia merupakan cara mengungkapkan pikiran dan fakta melalui kata-kata 
atau ungkapan-ungkapan yang bermakna keras, kasar, tidak ramah, atau 
berkonotasi tidak sopan karena alasan-alasan tertentu (misalnya untuk 
melepaskan kekesalan hati, kemarahan, kekecewaan, frustasi, dan rasa benci 
atau tidak suka) juga untuk menggantikan kata atau ungkapan yang maknanya 
halus, biasa, atau yang tidak menyinggung perasaan.  
Singkatnya, disfemia merupakan kebalikan dari eufemisme. 
Pemakaian disfemia dapat menyebabkan sesuatu terdengar lebih buruk dan 
lebih serius daripada kenyataannya. Dengan kata lain, pemakaian disfemia 
dapat menyebabkan suatu kata-kata atau ungkapan memiliki makna yang 
berbeda dari sesungguhnya. Pemakaian disfemia dapat diketahui dari konteks 
peristiwa atau kalimat yang melatarinya. 
 b. Bentuk Kebahasaan Disfemia 
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  Bentuk kebahasaan disfemia menurut Chaer (2016: 144) dibagi 
menjadi tiga jenis, kata, frase, dan ungkapan. Berikut adalah penjelasan dari 
masing-masing jenis disfemia. 
1) Kata 
  Kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian. Batasan 
kata ada dua hal, yakni setiap kata mempunyai susunan fonem yang 
urutannya tetap dan tidak berubah, serta tidak dapat diselang atau diselipi 
fonem lain.  
a) Seperti dikutip dari Wikipedia (2003) bentuk pemakaian disfemia 
berupa kata, sebagai berikut: 
 kata jerk untuk menggantikan kata stupid 
 kata prick untuk menggantikan kata penis 
 kata stingy untuk menggantikan kata careful 
 kata terrorist untuk menggantikan kata rebel 
 kata pigheaded untuk menggantikan kata stubborn 
 kata slut (tramp) untuk menggantikan kata promiscuous (person) 
 kata sucks untuk menggantikan frasa very unpleasant  
b) Abdul Chaer (1995: 145-146) mencontohkan bentuk pemakaian 
disfemia   yang berupa kata, sebagai berikut: 
 Dengan seenaknya Israel mencaplok wilayah Mesir itu. 
Kata mencaplok merupakan disfemia untuk menggantikan frasa 
mengambil dengan begitu saja. 
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 Dia berhasil mendepak bapak A dari kedudukannya. 
Kata mendepak merupakan disfemia untuk mengganti kata 
mengeluarkan. 
 Polisi menjebloskannya ke dalam sel. 
Kata menjebloskannya merupakan disfemia untuk menggantikan kata 
memasukkan. 
2)  Frase 
   Frase merupakan satuan gramatikal yang dibentuk dari dua buah 
kata atau lebih; dan mengisi salah satu fungsi sintaksis yang berupa 
subjek, predikat, objek, dan keterangan (Chaer, 2002: 39)  
  - Khasmir banjir darah 14 tewas. 
 - Bila Mega naik menjadi presiden, maka sasaran tembak yang empuk 
adalah   Taufik Kemal. 
   Frasa banjir darah dipilih sebagai disfemia dari kata kisruh.Frasa 
sasaran tembak dipakai sebagai disfemisme untuk menggantikan kata 
target. 
3) Ungkapan 
  Ungkapan adalah perkataan atau kelompok kata yang khusus untuk 
menyatakan suatu maksud dengan arti khiasan, Tarigan (dalam Butar - butar 
2016 : 195 ). 
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  Chaer (2016:144) mencontohkan bentuk pemakaian disfemia yang 
berupa ungkapan masuk kotak dalam kalimat: Liem Swie King sudah 
masuk kotak. Ungkapan masuk kotak merupakan disfemia untuk 
menggantikan kata kalah. 
  Berdasarkan contoh-contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk 
pemakain disfemisme dapat berupa kata, frasa dan ungkapan. 
5. Hate Speech (Ungkapan Kebencian) 
  Hate speech merupakan bahasa lain dari ungkapan kebencian. Hate 
speech ini berisi tentang ungkapan kebencian dari seseorang dengan tujuan 
atau bisa berdampak pada tindak diskriminasi, kekerasan, penghilangan 
nyawa, dan/ataukonflik sosial. Ujaran kebencian dapat berupa tindak pidana 
yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan 
ketentuan pidana lainnya di luar KUHP, yang berbentuk antara lain: 
 1. penghinaan; 
 2. pencemaran nama baik; 
 3. penistaan; 
 4. perbuatan tidak menyenangkan; 
 5. memprovokasi; 
 6. menghasut; 
 7. penyebaran berita bohong. 
  Ujaran kebencian sebagaimana dimaksud di atas, bertujuan untuk 
menghasut dan menyulut kebencian terhadap individu dan/atau kelompok 
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masyarakat. Bahwa ujaran kebencian (Hate speech) sebagaimana 
dimaksud di atas dapat dilakukan melalui berbagai media, antara lain: 
1. dalam orasi kegiatan kampanye; 
2. spanduk atau banner; 
3. jejaring media sosial; 
4. penyampaian pendapat di muka umum (demonstrasi); 
5. ceramah keagamaan; 
6. media masa cetak maupun elektronik; 
7. pamflet. 
6. Situs Online Detik.Com 
  Detik.com adalah portal web yang berisi berita dan artikel daring di 
Indonesia. Detik.com merupakan salah satu situs berita terpopuler di 
Indonesia. Berbeda dari situs berita berbahasa Indonesia lainnya 
Detik.com hanya mempunyai edisi daring dan menggantungkan pendapat 
dari bidang iklan. Meskipun begitu, Detik.com merupakan yang terdepan 
dalam hal berita – berita baru. Sejak tanggal 3 Agustus 2011 Detik.com 
menjadi bagian dari PT Trans Corporation, Salah satu anak perusahaan CT 
Crop.  
  
B. Kerangka Konseptual 
 Pada kerangka teoritis telah dipaparkan sejumlah pendapat ahli yang 
dijadikan sebagai dasar pijakan dalam pembahasan penelitian. Uraian – uraian 
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tersebut berfokus pada bahasa disfemia dalam komentar para netizen  di situs 
online detik.com rubrik. 
 Disfemia merupakan penggunaan kata-kata kasar dan bernilai rasa 
kurang sopan, menyakitkan, vulgar, tabu, dan tidak senonoh. Penggunaan kata-
kata tersebut untuk mengganti ungkapan-ungkapan yang bernilai rasa lebih halus. 
Kata-kata berdisfemia ini biasanya muncul dalam situasi yang tidak ramah, 
biasanya untuk mengungkapkan kekesalan atau kejengkelan. 
  Detik.com adalah situs berita online Indonesia. Situs berita 
ini,menyediakan berbagai macam berita yang terjadi baik itu berita lokal, 
nasional, hingga internasional secara aktual dan cepat. Peneliti memilih detik.com 
untuk diteliti karena berita yang berada di dalam nya terupdate dan terkini dan 
juga memiliki konten yang lengkap mulai dari berita politik hingga kesehatan 
 
C. Pernyataan Peneliti 
 Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti mebuat pernyaatan 
penelitian sebagai pengganti hipotesis. Adapun pernyataan peneliti yang akan 
diuji adalah adanya bahasa disfemia dalam komentar para netizen  di situs online 
detik.com pada rubrik edisi 24 dan 25 Januari 2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang membutuhkan lokasi 
khusus tempat penelitian yaitu perpustakan UMSU. Adapun waktu yang 
diperlukan  dalam melakukan penelitian ini selama enam bulan yaitu terhitung 
dari bulan Oktober 2017 sampai Maret 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 
Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 
No  Bulan / Minggu 
Jenis Kegiatan Oktober  November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul                         
2 Penulisan Proposal                         
3 Bimbingan Proposal                         
4 Seminar Proposal                         
5 Surat izin Penelitian                         
6 Pelaksannan Penelitian                         
7 Analisis Data Penelitian                         
8 Penulisan Skripsi                         
9 Bimbingan Skripsi                         
10 Sidang Meja Hijau                         
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B. Sumber data dan Data Penelitian 
1. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data berupa dokumen, yaitu komentar 
para netize dalam situs online detik.com pada rubrik edisi 24 dan 25 januari 2018. 
Pertimbangan tersebut berdasarkan seringnya muncul berita di Situs Online 
Detik.com sehingga berita yang di komentari menggunakan bahasa disfemia 
begitu banyak itu sebabnya peneliti hanya menteliti tanggal 24 dan 25 januari 
2018.  
2. Data Penelitian` 
Fokus penelitian yakni padakomentar para netizen seputar berita yang ada 
dalam detik.com yang banyaksekali ditemukan kata disfemia. 
 
C. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  
kualitatif.  Deskriptif Kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan data yang 
berupa bentuk disfemia komentar para netizen di situs online detik.com pada 
rubrik. 
 
D. Variabel Penelitian 
 Menurut Arikunto (2013 : 161) bahwa variabel adalah objek penelitian atau 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada variabel 
penelitian yang harus dijelaskan agar pembahasanya lebih terarah dan tidak 
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Variabel yang telah diteliti adalah 
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analisis bahasa disfemia pada komentar para netizen di situs online detik.com pada 
rubrik. 
 
E. Defenisi Operasional  
1. Analsisi merupakan aktivitas yang membuat sejumlah Kegiatan seperti 
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokan kembali menurut criteria tertentu kemudian dicari kaitannya 
dan ditafsirkan maknanya. 
2. Leksikon adalah leksem, yaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. 
Kalau leksikon kitasmakan dengan kosakata atau perbendaharaan kata, 
maka leksem dapat dipersamakan dengan kata. 
3.   Disfemia merupakan antonim dari eufemisme, yaitu mengubah ungkapan 
halus menjadi ungkapan kasar dan digunakan untuk mengungkapan rasa 
tidak senang. Usaha atau gejala pengasaran ini biasanya dilakukan orang 
dalam situasi yang tidak ramah atau untuk menunjukkan kejengkelan, 
misalnya kata mencaplok digunakan untuk menyatakan makna mengambil 
dengan begitu saja. 
4. Detik.com  adalah sebuahnportal web yang berisi berita dan artikel daring 
di indonesia. Detik.com merupakan salah satu situs berita terpopuler di 
indonesia. Berbeda dari situs berita berbahasa indonesia lainnya, 
Detik.com hanya mempunyai edisi daring dan menggantungkan pendapat 
dari bidang iklan. 
 
22 
 
F.  Instrumen Penelitian 
 Menurut Arikunto (2013: 203) bahwa instrument penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh penelitian untuk mengumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. instrumen dilakukan dengan 
studi dokumentasi yang dipergunakan untuk mencari bentuk disfemia yang 
terdapat dalam komentar para netizen di situs online detik.com pada rubrik edisi 
24 dan 25 Januari 2018. 
 
Tabel 3.2 
Format tabel yang dipergunakan untuk mencatat bahasa disfemia dalam 
situs online detik.com 
No Bentuk disfemia Data Analisis Makna 
     
     
  
 
G. Teknik Ananlisis Data 
Menurut Sugiyono (2014: 224) menyatakan analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi data sebagaianya. Penelitian ini 
23 
 
berusaha menganalisis penggunaan disfemia yang terdapat dalam komentar para 
netizen dan dilanjutkan dengan analisis terhadap data yang diperoleh. Penelitian 
ini akan mengklasifikasikan data berdasarkan bentuk disfemia. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data yaitusebagai 
berikut. 
a. Melakukan pendaftaran kata-kata yang terdapat dalam komentar para netizen 
yang termasuk ke dalam disfemia. 
b. Mengklasifikasikan kata berdisfemia berdasarkan bentuk disfemia, 
c. Melakukan analisis dan pendeskripsian terhadap bentuk disfemia yang telah 
diklasifikasikan berdasarkan rumusan masalah. 
d. Mencari makna yang terkandung di dalam kata disfemia  
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Untuk memperoleh data dalam penelitian terlebih dahulu membaca 
secara terperinci komentar netizen di Situs Online Detik.Com. Hal ini dilakukan 
agar peneliti dapat melihat bahasa disfemia didalam komentar Netizen. Data 
tersebut dianalisis melalui Bentuk Disfemia. Berikut ini deskripsi peneliti dari 
analisis bentuk disfemia  Komentar para Netizen di Situs Online Detik.Com. 
 
Table 4.1 
Bentuk Disfemia dalam Komentar para Netizen di Situs Online 
Detik.Com 
No Bentuk Disfemia Data Makna 
1 
 
 
 
 
 
Kata  
 
 
 
 
 
1.“partai isinya penjilat mani 
banteng gak ada kontribusi 
nya sama sekali utk negri.” 
 
2.“begitu berita anies sandi 
nah baru mereka yg dongok 
Orang yang suka berbuat 
sesuatu untuk  
mencari perhatian. 
 
1. Tidak pandai  
2. Pendek gemuk. 
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dan oon itu nongol.” 
 
3.“aduuh… nikmatnya 
sayang kita cuman rakyat 
goblok, bisanya mimpi dan 
makan nasi bungkus. 
 
4.“wanita rakus bin tamak.” 
 
 
5.” “hadeeh ribet kalo 
kampret nyungg sebb.” 
 
6. “Munafik.” 
 
 
7 “mampus kasike ruang 
intel biar diberi pelajaran.” 
 
8. “ partai agama partai 
laknat, mencatum nama 
tuhan nama rasul demi 
kekuasaan duniawi.” 
 
 
Bodoh sekali. 
 
 
 
 
Suka makan apapun tanpa 
memilih. 
 
Kelelawar kecil pemakan 
serangga. 
 
berpura pura dalam segala 
hal. 
 
Meninggal, berpulang 
 
 
Perbuatan atau orang yang 
terkutuk. 
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9. “ inilah bangsaku yg lucu 
dmn org bodoh nan tolol 
dipilih jadi gubernur 
sementara org jujur berani 
tegas tpi difitnah.” 
 
10. “bobi, botak biadab 
nyalon lagi wkwkwk hadeh 
dani otak lu sebenarnya isi 
apaan sih? Kerupuk?” 
 
11. “pemandu lagu judulnya  
ceritanya ya pelacur.” 
 
12. “Israel kparat, perampok 
negri org, kau tidak ingat 
nenk moyangku dulu yg 
dating ke palestina kau pulak 
yg mau rmpas Negara org.” 
 
13.“semoga saudara2 muslim 
bias nahan diri karena yg 
 
Bebal, sangat bodoh 
 
 
 
 
 
Tidak ada sopan santun 
 
 
 
 
Wanita tunasusila 
 
 
Orang yang terkutuk, atau 
tak bertuhan. 
 
 
 
 
Orang yang jahat dan 
kejam 
27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menang jahat bengis sadis 
bukan muslim sebab kita 
muslim sama2 hancur.” 
 
14.“kaya gini mau 
menegakkan khlifah rebutan 
jadi kacung aja pasti saling  
Bandai dah wkwkwk.” 
 
15. “sicabul kalau pulang, 
langsung di karangkeng dan 
harus mempertangung 
jawabkan semua kasus.” 
 
16..“begitu berita anies sandi 
nah baru mereka yg dongok 
dan oon itu nongol.” 
 
17. “orang2 yg penuh dengki 
selalu merasa dlm paling 
benar seperti org ini sering di 
doakan banyak dgar segera 
sadar.” 
 
 
 
 
Pembantu, pesuruh, 
pelayan. 
 
 
 
Perbuatan yang tidak 
senonoh. 
 
 
 
Muncul  
 
 
 
Orang yang suka iri 
kepada orang lain. 
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2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Frasa  
 
 
 
 
 
Ungkapan  
 
18.“hawa digobloki ular 
kena dah adam digobloki 
hawa kena, bego mana.” 
 
19. “karena sombong 
masalah parker aja jadi 
nyawa melayang otaknya 
gak di pake.” 
 
 
20“ha..ha…ha dari partai 
wong licik.” 
 
1.  “partai isinya penjilat 
mani banteng gak ada 
kontribusi nya sama 
sekali utk negri.” 
 
 
1. “smp minta tolong lutung 
segala sepertinya lutung ini 
bkan orang ya.” 
 
Tidak tau apa pun 
 
 
 
Pikiranya  
 
 
 
 
 
Orang yang Banyak akal  
buruk. 
 
Mani yaitu sperma 
Banteng yaitu binatang 
hermivora pemakan 
rumput yang memiliki 
tanduk. 
 
Kera hitam yang memiliki 
ekor panjang. 
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2. “hawa digobloki ular kena 
dah adam di gobliki hawa 
kena bego mana. 
 
3. “mual gue, menjijikan 
banget perilaku oknum 
perawat itu , setan iblis.” 
 
 
 
4. “gue rasa perawat anjing 
ini bukan kali ini aja 
melakukan hal yang sama.” 
 
5. “da si TRUM mah bukan 
jalma tapi setan berupa 
manusia.” 
 
6. “ternyata hasil survey 
banyak yang mendoakan si 
babi egi ini pergi ketemu 
dengan 7 babi betina.” 
 
Hewan melata yang 
memiliki bias. 
 
 
jin yang suka menggangu 
dan menggoda manusia 
untuk berbuat buruk. 
 
 
 
Binatang mamalia yang 
memiliki kaki empat. 
 
 
Jin yang memiliki sifat 
jahat. 
 
 
Binatang yang menyusui 
memiliki moncong yang 
panjang. 
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7. 7. “greget… cari adu domba 
di mulai di jabar, semoga 
rakyat muslim bias bersabar 
karena yang menang orang 
jahat” 
 
 
 
1. Dua ekor domba yang 
saling beradu. 
2. Satu perbuatan yang 
membuat orang lain 
bertengkar. 
 
 
 
 
B. Analisi Data 
 Data dalam komentar di Situs Online Detik.com dianalisis  pada 
penggunaan bahasa disfemia khususnya pada bentuk disfemia yaitu bentuk 
kata, bentuk frasa dan bentuk ungkapan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dari analisis data berikut : 
 
1. Disfemia Bentuk Kata 
      Kata merupakan satuan bahasa yang paling kecil, yang berdiri sendiri 
dan memiliki satu pengertian. Kata-kata yang termasuk ke dalam disfemia 
adalah kata-kata yang mempunyai nilai rasa kasar. Kata-kata tersebut adalah 
kata-kata yang tidak biasa digunakan dalam berkomunikasi. Berikut adalah 
bentuk disfemia yang berupa kata. 
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Data 1  
 “partai isinya penjilat mani banteng gak ada kontribusi nya sama 
sekali utk negri.” 
Kata penjilat yang di tulis pada komentar bukanlah konteks yang 
sebenarmya yaitu seseorang yang suka menjilat menggunakan lidah 
melainkan mempertegas bahwa anggota – anggota yang berada di dalam 
partai hanura memiliki sifat suka mencari muka atau perhatian. 
Data 2 
  “begitu berita anies sandi nah baru mereka yg dongok dan oon 
itu nongol.” 
Kata dongok  yang di tulis untuk menunjukan kejenggelan penulis karena 
anggota – anggota anies sandi baru terlihat setelah berita anies sandi 
muncul. Kata dongok yang di gunakan pada kalimat  di tulis untuk 
memunculkan kesan kasar karena kata dongok dan oon ditujukan untuk 
orang - orang yang normal. 
Data 3 
 “aduuh… nikmatnya sayang kita cuman rakyat goblok, bisanya 
mimpi dan makan nasi bungkus.” 
Kata goblok  yang di tulis pada kalimat merupakan kata disfemia yang 
digunakan untuk menunjukkan kesan marah. Kata goblok  juga ditulis 
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untuk memberitahukan kepada pemerintah bahwa mereka hanya rakyat 
biasa yang bodoh yang tidak tau tentang apa – apa. 
Data 4 
“wanita rakus bin tamak.” 
Kata rakus memiliki arti memakan semua hal tanpa terkecuali dan yang 
ditulis pada kalimat digunakan untuk menegaskan  kejenggelan netizen 
karena eva kusuma yang menerima suap senilai 24 miliar dan mengambil 
hak yang bukan miliknya. 
Data 5 
“hadeeh ribet kalo kampret nyungg sebb.” 
Kata kampret  yang digunakan pada kalimat  untuk menggantikan nama 
fadli zon sehingga terciptanya kesan kasar dan juga untuk menunjukan 
kemarahan netizen kepada fadli zon. 
Data 6 
“munafik” 
Kata munafik  yang tulis merupakan maksud dari ketidak jujuran eva 
kusuma karena eva menuding telah menerima suap senilai 24 miliar 
kenyataanya eva benar – benar telang menerima suap.  
Data 7 
 “mampus …kasike ruang intel biar diberi pelajaran.” 
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Kata mampus yang digunakan merupakan kata disfemia. Kata mampus 
yang sebenarnya digunakan untuk manusia yang berakhlak jahat pada 
komentar ini kata mampus digunakan untuk memberi kesan mengejek 
kepada tersangka yang mengaku sebagai seorang TNI. 
Data 8 
 “partai agama partai laknat, mencatum nama tuhan nama rasul 
demi kekuasaan duniawi.” 
Kata laknat memiliki makna mencerca dan berbuatan yang terkutuk, jadi 
kata laknat yang dituliskan di komentar tersebut bermaksud untuk 
mencerca dan mengutuk berbuatan partai yang mencantumkan nama 
tuhan dan rasul demi kekuasaan duniawi. 
Data 9 
 “ inilah bangsaku yg lucu dmn org bodoh nan tolol dipilih jadi 
gubernur sementara org jujur berani tegas tpi difitnah.” 
Kata tolol  yang digunakan pada komentar tersebut terkesan kasar karena 
kata tolol ditujukan kepada seseorang yang normal dalam artian tidak 
tolol atau bodoh karena kemarahan netizen maka kata tolol lah yang 
digunakan pada komentar tersebut. 
Data 10 
 “bobi, botak biadab nyalon lagi wkwkwk hadeh dani otak lu 
sebenarnya isi apaan sih? Kerupuk?” 
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Kata biadab yang ditulis sebenarnya hanya untuk mengejek atau 
mencela  ahmad dani namun arti dari kata biadab merupakan tidak 
memiliki sopan santun atau tidak beradab, jadi kata tersebut memiliki 
sifat yang kasar. 
 
Data 11 
    “pemandu lagu judulnya  ceritanya ya pelacur.” 
Kata pelacur memiliki konotasi negatif yang terkesan vulgar dan 
murahan maknya kata pelacur memiliki arti yang kasar. Kata pelacur 
yang ditulis pada komentar untuk mempertegas bahwa pemandu karoke 
tersebut semua pelacur. 
Data 12 
 “Israel kparat, perampok negri org, kau tidak ingat nenk 
moyangku dulu yg dating ke palestina kau pulak yg mau rmpas 
Negara org.” 
Kata keparat pada masa nabi memiliki arti penebusan atau meneutupi 
sesuatu namun seiring berjalannya waktu kata keparat di Indonesia 
memiliki arti orang yang terkutuk, jadi kata keparat yang ditulis untuk 
mengutuk berbuatan Israel kepada palestina. 
Data 13 
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 “semoga saudara2 muslim bias nahan diri karena yg menang 
jahat bengis sadis bukan muslim sebab kita muslim sama2 hancur.” 
Kata bengis merupakan kata kasar karena memiliki sifat keras tanpa 
belas kasihan kepda manusi atau binatang. Kata bengis yang dituli untuk 
memberitahukan kepada netizen yang lain bahwa yang menang adalah 
orang yang tidak baik atau jahat. 
Data 14 
 “kaya gini mau menegakkan khlifah rebutan jadi kacung aja pasti 
saling  Bandai dah wkwkwk.” 
Kata kacung merupakan pesuruh atau pelayan untuk anak laki – laki 
namun seiring berjalannya waktu kata kacung berkonotasi kasar dan 
negatife. Kata kacung yang ditulis untuk menegaskan bahwa PA 212 dan 
garda 212 berebut menjadi pelayan. 
Data 15 
 “sicabul kalau pulang, langsung di karangkeng dan harus 
mempertangung jawabkan semua kasus.” 
Kata cabul merupakan keinginan atau perbuatan yang tidak senonoh 
menjurus keperbuatan sekskual. Kata sicabul yang ditulis bermaksud 
untuk menggantikan nama Habib Rizieq Syihab, karena perbuatan yang 
dilakukan Habib netizen pun menulis kan kata kasar tersebut agar habib 
merasa bersalah. 
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Data 16 
 “begitu berita anies sandi nah baru mereka yg dongok dan oon itu 
nongol.” 
Kata nongol sebenarnya di tuju untuk binatang bukan manusia sehingga  
kata nongol tidak pantas jika di tulis pada komentar tersebut dan 
ditujukan untuk manusia yang tepat untuk komentar tersebut yaitu kata 
muncul. 
Data 17 
  “orang2 yg penuh dengki selalu merasa dlm paling benar seperti 
org ini sering di doakan banyak dgar segera sadar.” 
Kata dengki berkonotasi kasar karena dengki merupakan berbuatan jahat 
atau iri kepada orang lain. Kata dengki yang ditulis bermaksud untuk 
menegaskan bahwa Eggi Sudjana bukan lah orang baik melainkan orang 
jahat yang pernah melakukan hal yang buruk. 
Data 18 
 “hawa digobloki ular kena dah adam digobloki hawa kena, bego 
mana.” 
kata bego pada komentar tersebut berkonotasi kasar karena kata tersebut 
tidak pantas atau tidak tepat jika digunakan untuk orang yang normal. 
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Kata bego  yang ditulis pada komentar bermaksud untuk menegaskan 
bahwa brimob mau saja di bodoh – bodohi oleh partai Gerindra. 
Data 19 
 “karena sombong masalah parker aja jadi nyawa melayang 
otaknya gak di pake.” 
Kata  otak  pada komentar digunakan untuk menggantikan kata pikiran. 
Jika dilihat dari nilai rasanya, kata otak memiliki nilai rasa yang lebih 
kasar dibandingkan dengan kata pikiran. Kata pikiran memiliki nilai 
rasa yang lebih netral dibanding dengan kata otak. 
 
Data 20 
 “ha..ha…ha dari partai wong licik.” 
kata wong licik memiliki arti seseorang yang bersifat jahat atau orang 
yang banyak memiliki akal buruk. Kata wong licik ditulis untuk 
memberitahukan bahwa eva kusuma berada atau berasa dari partai yang 
licik partai yang memiliki banyak akal bulus. 
 
2. Disfemia Bentuk Frasa 
Data 1 
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 “partai isinya penjilat mani banteng gak ada kontribusi nya sama 
sekali utk negri.” 
Frasa mani banteng merupakan dua kata yang berkonotasi kotor dan kasar 
mani adalah sperma dan banteng adalah hewan, jadi netizen menulis 
frasa itu karena merasa jenggkel dengan partai PDIP yang lambang 
partainya menggunakan kepala banteng. 
 
3. Disfemia Bentuk Ungkapan 
Data 1 
 “smp minta tolong lutung segala sepertinya lutung ini bkan orang 
ya.” 
Ungkapan lutung yang tulis pada komentar berkonotasi kasar karena 
lutung merupakan hewan yang pada komentar tersebut ditujukan pada 
manusia.  
ngkapan kata lutung ditulis untuk mengantikan nama lulung yaitu 
anggota dari BPRD DKI. 
Data 2 
 “hawa digobloki ular kena dah adam di gobliki hawa kena bego 
mana..” 
Ungkapan kata ular disini bukan memiliki arti yang sebenarnya yaitu 
hewan melata melainkan seseorang yang memiliki sifat licik jadi netizen 
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menulis komentar menggunakan ungkapan ular untuk menggantikan 
nama partai Gerindra. 
Data 3 
 “mual gue, menjijikan banget perilaku oknum perawat itu , 
setan iblis.” 
Ungkapan kata iblis disini bukan memiliki arti yang sebenarnya yaitu jin 
yang suka menggangu dan menggoda manusia untuk berbuat buruk. 
Ungkapan kata iblis dikomentar  ditujukan untuk seseorang yang 
memiliki  sifat buruk dan perilaku yang tidak baik, jadi netizen 
menulis komentar menggunakan ungkapan kata iblis untuk menegaskan 
perbuatan perawat yang seperti iblis. 
Data 4 
 “gue rasa perawat anjing ini bukan kali ini aja melakukan hal 
yang sama.” 
Ungkapan kata anjing dikomentar berkonotasi kasar karena konteks 
kalimatnya tidak tepat jika dituliskan kata anjing, dikonteks itu kata 
anjing bukan lah memiliki makna yang sebenarnya melaikan sifat 
perawat yang seperti anjing dalam artian tidak baik. 
Data 5 
   “da si TRUM mah bukan jalma tapi setan berupa manusia.” 
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Ungkapan kata setan disini bukan memiliki arti yang sebenarnya yaitu 
jin yang suka menggangu dan menggoda manusia untuk berbuat buruk. 
Ungkapan kata setan dikomentar  ditujukan untuk seseorang yang 
memiliki  sifat buruk dan perilaku yang tidak baik, jadi netizen 
menulis komentar menggunakan ungkapan kata iblis untuk menegaskan 
perbuatan perawat yang seperti setan. 
Data 6 
 “ternyata hasil survey banyak yang mendoakan si babi egi ini 
pergi ketemu dengan 7 babi betina.” 
Ungkapan kata babi dalam komentar netizen bukanlah konteks yang 
sebenarnya karena makna ungkapan babi yang sebenarnya adalah hewan 
yang memiliki moncong panjang  dalam komentar netizen menggunkan 
ungkapan babi untuk menjelaskan sifat egi yang seperti binatang yang 
tidak memiliki akal dan pikiri. 
Data 7 
  “greget… cari adu domba di mulai di jabar, semoga rakyat 
muslim bias bersabar karena yang menang orang jahat” 
Ungkapan adu domba yang ditulis bukanlah  domba yang sedang diadu 
namun ungkapan adu domba di komentar memiliki makna mencari 
pertengkaran atau keributan. 
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C. Jawaban Pernyataan Penelitian 
  Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan 
jawaban atau pernyataan sebagai berikut : 
  Dalam Komentar Para Netizen di Situs Online Detik.Com (edisi 24 
dan 25 Januari 2018 ) banyak terdapat bahasa disfemia dalam bentuk kata, 
bentuk frasa dan bentuk ungkapan.  
 
D. Diskusi Hasil Penelitian 
   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komentar Para Netizen 
di Situs Online Detik.com (edisi 24 dan 25 Januari 2018) terdapat tiga 
bentuk disfemi. Disfemia  bentuk kata, bentuk frasa dan bentuk ungkapan. 
Bahasa Disfemia dalam bentuk kata terdapat dalam penulisan kata 
“pelacur”. Bahasa Disfemia dalam bentuk frasa terdapat dalam penulisan 
frasa “mani banteng” dan Bahasa Disfemia dalam bentuk ungkapan 
terdapat dalam penulisan ungkapan “anjing”. 
 
E. Keterbatasan  Penelitian 
  Saat melaksanakan penelitian ini tentunya peneliti masih 
mengalami keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan dari diri 
peneliti sendiri yaitu keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, kemampuan 
material yang peneliti hadapi saat mulai mengarap proposal hingga skripsi 
ini, saat mencari buku yang relevan dengan penelitian yang dilakukan dan 
merangkai kata demi kata. 
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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Adapun yang menjadi simpulan berhubungan dengan temuan 
penelitian ini adalah : 
1. Dalam komentar para netizen di Situs Online Detik.com banyak 
yang menggunakan bahasa disfemia. 
2. Terdapat tiga bentuk bahasa disfemia dalam komentar para 
netizen di situs online detik.com yaitu kata, frasa dan ungkapan. 
bentuk kata terdapat dalam penulisan kata “pelacur”. Disfemia 
bentuk frasa terdapat dalam penulisan frasa “mani banteng” dan 
Bahasa Disfemia dalam bentuk ungkapan terdapat dalam 
penulisan ungkapan “anjing”. 
 
B. SARAN 
Sehubung dengan hasil temuan peneliti di atas, maka yang menjadi 
saran penelitian dalam hal ini adalah: 
1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada aspek lain dalam 
media Online. 
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2. Bahasa disfemia yang muncul pada komentar dapat berdampak 
buruk dari pada itu kurangi penggunaan bahasa disfemia dalam 
penulisan komentar dan menggantinya dengan kata – kata yang 
lebih halus. 
3. Meningkatkan kualitas pengajar bahasa khususnya dalam segi 
EBI, maka sudah saatnya bagi kita mempelajari dari segi penulisan 
dan pengungkapan yang baik dan benar. 
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